
YOGYA (KR) - Meski data

penduduk miskin se-Jawa ter-

banyak DIY, tapi bukan berarti

warga DIY menjadi warga ter-

miskin. Sebab jika dilihat dari

Indeks Pembangunan Manu-

sia (IPM) DIY berada di urutan

pertama dengan indikator dari

pendapatan perkapita, juga

usia harapan hidup di atas ra-

ta-rata.

"Saya justru heran kenapa

meledaknya baru sekarang,

padahal data sudah ada sejak

dulu. Dengan ukuran dari

Badan Pusat Statistik (BPS) di

DIY persentase penduduk

miskin paling banyak, dan kita

sepakat untuk terus berjuang

menurunkan angka tersebut,

tetapi kondisi termiskin harus

kita luruskan," ucap ekonom

yang juga Rektor Universitas

Widya Mataram (UWM) Yog-

yakarta Prof Dr Edy Suandi

Hamid MEc kepada warta-

wan, Senin (23/1), di Sahid

Jaya Hotel & Convention,

Babarsari, Yogyakarta.

Di sela ngobrol santai mem-

perbincangkan International

Conference 24-25  Januari

2023 yang akan digelar UWM

bersama Northern Illionis

University (NIU) didukung

Perguruan Tinggi dalam dan

luar negeri membahas Pasca-

G20 Bali Summit, Edy

menyampaikan, warga DIY

bisa terdata miskin karena

banyak di antara penduduk

justru jarang belanja karena

kebutuhan bisa dikover dari

hasil kebun/sawah sendiri dan

tidak masuk data statiatik.

Diakui Edy, justru banyak

bantuan yang dikeluarkan

Pemerintah mendorong ma-

syarakat untuk mengaku se-

bagai warga miskin. "Kemis-

kinan jangan dipolitisasi.

Justru dengan gelaran interna-

tional conference di Yogya ini,

UWM membuktikan Yogya pu-

nya daya tarik wisata yang

tinggi, dan Perguruan Tinggi

yang ada memberikan sum-

bangsih untuk pengembangan

Yogya, cepat bangkit pas-

capandemi," tegas Edy.

Dijelaskan, hasil internation-

al conference di Yogya bisa

menjadi rekomendasi ma-

sukan untuk Presidensi G20

Indonesia. Total 74 artikel akan

dipresentasikan, diikuti peser-

ta dari dalam dan luar negeri.

Selaku Keynote Address GKR

Mangkubumi, Keynote

Speaker Prof Dr Edy Suandi

Hamid MEc, Main Speakers

Prof Robert Brinkmann PhD

(Dean, College of Liberal Arts

and Science, NIU), Wayan

Suparta PhD (Institut Tek-

nologi Nasional Yogyakarta).

Kemudian pembicara dari

Northern Illionis University

(Laurie Elish-Piper PhD, Prof

Eric Jones, Shupei Yuan Abu

Bakarr Bah) serta sejumlah

pembicara lainnya.        (Vin)-d

Oleh karena itu, Ace me-

minta BPKH untuk memas-

tikan ketersediaan dana haji

yang diperuntukkan sebagai

nilai manfaat untuk haji

tahun ini. 

"Pihak BPKH RI sangat

penting dalam memastikan

biaya haji tahun ini. Besaran

nilai manfaat yang diusulkan

30 persen apakah masih

mungkin mengalami peruba-

han komposisi menjadi lebih

besar atau tidak," katanya.

Lebih lanjut, Ace mengaku

Komisi VIII masih memba-

has dengan pihak-pihak ter-

kait dalam pembiayaan haji

tahun 2023 pada pekan ini.

Dalam minggu ini, pihaknya

akan rapat dengan Dirjen

Haji dan Umrah, Kemen-

terian Kesehatan, pihak

maskapai penerbangan dan

PT Angkasa Pura serta pi-

hak-pihak lain yang terkait

dengan layanan haji baik di

dalam negeri maupun di

Arab Saudi terutama  de-

ngan pihak Badan Pengelola

Keuangan Haji," tuturnya.

BPIH 2023 ditargetkan

rampung pada 13 Februari

2023. Ia berharap BPIH

2023 sudah dapat dipu-

tuskan bersama dan telah

resmi ditetapkan. "Kami me-

miliki target 13 Februari 2023

ini Biaya Penyelenggaraan

Ibadah Haji (BPIH) bisa dipu-

tuskan bersama dan sudah

fixed," harapnya.

Kementerian Agama

(Kemenag) mengusulkan bi-

aya perjalanan ibadah haji

tahun 1444 Hijriah/2023

menjadi Rp 98,89 juta perje-

maah, naik Rp 514,88 ribu

dibanding tahun lalu.

Dari jumlah tersebut, biaya

yang perlu ditanggung je-

maah mencapai 70% atau

Rp 69,19 juta perorang.

Sementara 30 persen atau

Rp 29,7 juta sisanya diba-

yarkan dari nilai manfaat pe-

ngelolaan dana haji.    (Ati)-d

"Pak Jokowi tertarik mungkin, maka beliau

datang ke sini," ujar Sardono.

Mas Don Art Center merupakan ruang kre-

atif yang digunakan untuk menyimpan arsip-

arsip sejarah para pelopor bangsa dan pe-

nunjang kegiatan seni budaya di Kota

Surakarta. Mas Don Art Center dibangun un-

tuk memberikan pendidikan dan penge-

tahuan kepada masyarakat. Melalui sebuah

karya seni, pengetahuan sejarah bangsa

hingga masalah global ditampilkan. 

(Ant/Has)-d

Budi menambahkan, Peresmian Sekber

Koalisi Gerindra-PKB akan menunjukkan ke-

dudukan yang sejajar dalam perumusan ide-

ologi, strategi dan arah pembangunan

bangsa secara bersama-sama dengan meli-

batkan seluruh struktur kedua partai dari ting-

kat pusat hingga daerah. "Sekber ini bukan

hanya menjadi wadah untuk pemenangan

Pemilu 2024, tetapi sebagai platform per-

juangan bersama untuk menggabungkan

pandangan dan program masing-masing

partai untuk membangun Indonesia dalam

bingkai persatuan," tuturnya. 

Ketua Umum PKB Abdul Muhaimin

Iskandar mengatakan, koalisi PKB dan Partai

Gerindra merupakan kekuatan untuk menata

Indonesia menjadi lebih baik."PKB dan

Gerindra, saling percaya adalah kekuatan

yang bisa diamanati untuk menata Indonesia

menjadi lebih baik, melanjutkan kesuksesan

yang telah ada, dan melompat lebih maju lagi

di masa yang akan datang," ujar Cak Imin,

sapaan  Abdul Muhaimin Iskandar.

Ia lalu berharap Sekber Gerindra dan PKB,

kedua belah pihak dapat menjalankan kerja

sama yang telah disepakati demi mewujud-

kan Indonesia yang lebih sejahtera. Cak Imin

menyatakan, keberadaan Sekber Gerindra

dan PKB dapat digunakan bagi kedua belah

pihak untuk melakukan kerja-kerja politik de-

mi memajukan bangsa dan memakmurkan

Indonesia. (Ant)-d

termasuk bergantung posisi seseorang

dalam melihat dan merasakan

kekuasaan. Bagi mereka yang merasa

tidak keciptratan kekuasaan, maka di

matanya tidak ada satu tindakan

kekuasaan pun yang dianggap benar. 

Indonesia, misalnya, kalau kita mau

bersikap lebih moderat, katakanlah kon-

disi kesejahteraan dkk tersebut belum

didapatkan. Akan tetapi, bukan berarti

kita bisa mengatakan tidak ada kese-

jahteraan di Indonesia. Ada yang se-

jahtera ada yang belum. Itu sama saja

ingin mengatakan bahwa tidak ada

kekuasaan yang hegemonik, dan tidak

ada rakyat yang dikuasai secara hege-

moni.

Kedua, terlibat dalam kekuasaan

adalah kontestasi tentang kekuasaan

itu sendiri. Cuma, kontestasi kekuasaan

atas nama yang berbeda-beda. Bisa

atas nama negara, rakyat, agama,

moral, budaya, etika dan sebagainya.

Tapi, ujungnya sebenarnya tentang

kekuasaan itu sendiri. Rebutan

kekuasaan untuk menguasai berbagai

sumber daya. Perbedaan atas nama itu

yang kadang menjadi landasan ontolo-

gis dan epistemologis yang berlawanan

sehingga terjadi konflik dan benturan di

mana saja dan kapan saja.

Secara karakter, kekuasaan akan

mempertahankan kekuasaannya dalam

berbagai cara, dari cara halus hingga

keras. Para pelawan juga akan mela-

wan dalam berbagai cara, mulai dari

cara-cara yang elegan dan keren hing-

ga cara-cara yang aneh dan tidak ma-

suk akal, juga berbagai atas nama.

Semuanya sah. Yang menjadi masalah,

dalam kontestasi tersebut banyak keke-

rasan terjadi yang menyebabkan jatuh-

nya korban manusia dan kemanusiaan. 

Jatuhnya korban tersebut akan

menyebabkan lingkaran kekerasan

yang terus bergulir dan menjadi tali-se-

tan yang sulit dicari pangkal dan

ujungnya. Mungkin juga tidak relevan

untuk mencari ujung pangkal masalah.

Yang terjadi, bara kebencian dan den-

dam bergejolak. Jurus-jurus perkelahi-

an ke luar, baik yang terlatih dan me-

mang terbiasa, tetapi lebih banyak yang

bersifat spontan. Negara tidak lebih

menjadi panggung perseteruan.

Ketiga, sangat banyak pelajaran per-

lawanan memperlihatkan ketidakber-

hasilan karena tidak/belum mendapat

dukungan mayoritas rakyat. Pelajaran

dari masa Orde Baru, misalnya.

Berbagai perlawanan membutuhkan

waktu lebih dari 30 tahun untuk merun-

tuhkan kekuasaan yang tiranik. 

Sekarang, sangat sulit untuk menda-

patkan dukungan mayoritas rakyat.

Kekuasaan tertinggi yang hanya

mungkin tidak lebih 10 tahun, tidak

cukup waktu bagi rakyat untuk mengon-

solidasikan dirinya melawan kekuasaan

tertinggi. Apalagi jika kekuasaan terse-

but tidak sepenuhnya tiranik atau zalim,

maka tidak ada alasan bagi mayoritas

rakyat untuk melawan kekuasaan yang

seolah-olah hanya terkesan terlalu kuat.

Dalam situasi itu,  perlawanan akan

lebih bersifat subjektif dan individual. 

Namun, perjuangan untuk mendapat-

kan keadilan dan kesejahteraan dkk.

tersebut selalu harus didukung dan di-

bela. Itu pun sejauh dalam koridor keel-

eganan dan kepantasan. Karena jika

koridor keeleganan dan kepantasan itu

tidak didapatkan, maka akan muncul

para pembela subjekif dan individual

yang merasa sangat terganggu.

Kadang, pembelaan itu bukan dalam

rangka membela kekuasaan, tetapi

lebih dalam rangka menyerang keti-

dakeleganan dan ketidakpantasan itu

sendiri. 

Terlepas dari itu, kekuasaan berne-

gara, atau kekuasaan manusiawi lain-

nya, itu fana. Paling tidak, karakter

kekuasaan dan kepemimpinan itu se-

lalu berganti. Ada yang berganti dengan

sedikit keramaian, ada yang berganti

secara rusuh. Kekuasaan itu memang

menggiurkan. Pelajaran lain melawan,

jangan pernah yakin bahwa pemimpin

kekuasaan yang kita jagokan akan lebih

baik dari kekuasaan yang dilawan.

Kadang, keyakinan yang berlebihan

membuat kita lebay dan tersesat. 

(Penulis adalah Kaprodi Magister

Sastra FIB UGM)-d
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(penuntutan), 17 orang tahap persi-

dangan, empat orang meninggal dunia

saat penindakan dan satu orang

meninggal dunia dalam aksi bom bunuh

diri di Mapolsek Astanaanyar Kota

Bandung Jawa Barat beberapa waktu

lalu.

Jumlah pelaku teror yang berhasil di-

ungkap sepanjang 2022 menurut

catatan Polri mengalami penurunan se-

banyak 123 orang atau 33,2 persen dari

tahun 2021 yang jumlahnya sebanyak

370 orang tersangka.

Begitu pula dengan jumlah aksi teror

yang terjadi tahun 2022 menurun lima

kasus atau 83 persen dibanding 2021

(dari enam aksi menjadi satu aksi di

Polsek Astanaanyar).            (Ant/Obi)-d

SLEMAN (KR)- Persis Solo memper-

tahankan tren tak terkalahkan dalam li-

ma laga terakhir Liga 1 2022/2023.

Pada pekan ke-19, Senin (23/1) malam,

Laskar Sambernyawa menahan im-

bang tim tamu, Persikabo 1973 dengan

skor 1-1 di Stadion Maguwoharjo, Sle-

man. 

Dengan hasil ini, Persis masih

menghuni posisi 12 klasemen semen-

tara dengan koleksi 24 poin. Persikabo

berada satu tingkat di atas Persis yakni

posisi 11 dengan raihan yang sama, na-

mun mereka unggul dalam head to

head. 

Persikabo memang tampil lebih dom-

inan di pertandingan ini. Bahkan mere-

ka mampu unggul cepat saat pertan-

dingan berjalan tujuh menit. Berawal

dari sundulan Silvio Pereira yang me-

ngenai mistar gawang, bola muntah dis-

ambar Pedro Henrique untuk mem-

bawa Persikabo unggul.

Persis mencoba merespons setelah-

nya, namun pertahanan Persikabo

tampil rapat. Menit 25, jala Persis nyaris

kembali jebol oleh Lucas Moreira,

beruntung, Muhammad Riyandi tampil

sigap menepis bola. Persis mendapat

peluang emas di babak kedua melalui

sundulan Alexis Messidoro, namun bola

masih melebar. Skor 0-1 bertahan hing-

ga turun minum. 

Babak kedua, Persis meningkatkan

tempo serangan. Gol penyama ke-

dudukan dilesakkan Persis saat babak

kedua berjalan sembilan menit. Ryo

Matsumura menyamakan skor menjadi

1-1 setelah mengonversi umpan ma-

tang Alfath Farhier. Skor imbang 1-1

bertahan hingga peluit akhir ditiup. 

Pada laga lainnya, Persebaya Su-

rabaya berhasil memetik kemenangan

atas Bhayangkara FC dengan skor 2-1

di Stadion Gelora Bung Tomo,

Surabaya. Tim tamu, Bhayangkara FC

mampu unggul lebih dahulu melalui gol

yang disarangkan Matias Mier pada

menit 34. 

Persebaya membalas melalui Rizky

Ridoho menit 41. Gol kemenangan

Persebaya disarangkan pemain as-

ingnya, Paulo Victor lima menit jelang

pertandingan usai. Persebaya kini men-

duduki posisi tujuh klasemen dengan

28 poin, sedang Bhayangkara FC di po-

sisi 14 dengan 19 poin.                (Yud)-d

JAKARTA (KR) - Menteri Per-

dagangan Zulkifli Hasan mengajak ne-

gara-negara Arab di kawasan Teluk

memperkuat hubungan dagang melalui

skema perjanjian Comprehensive

Economic Partnership Agreement

(CEPA) atau Free Trade Agreement

(FTA).

"Saya mengharapkan dukungan

penuh Sekjen Nayef, mengingat CEPA

akan memberikan peluang besar bagi

kedua belah pihak untuk meningkatkan

hubungan perdagangan bilateral ke

tingkat yang lebih tinggi," kata Zulkifli

saat melakukan pertemuan dengan

Sekretaris Jenderal Dewan Kerja Sama

Negara-negara Arab Teluk (Gulf

Cooperation Council/GCC) Nayef Falah

M Al-Hajraf di Riyadh, Arab Saudi,

Senin (23/1) seperti dikutip keterangan

tertulisnya di Jakarta.

Hingga saat ini, Persatuan Emirat

Arab merupakan satu-satunya negara

Arab di kawasan Teluk, yang menjalin

kerja sama CEPA dengan Indonesia.

Dalam pertemuan tersebut, Zulkifli

menyampaikan usulan tentang diben-

tuknya kerja sama persetujuan dagang

antara Indonesia dan GCC, yang sebe-

lumnya pernah disampaikan pada

2018, 2021 dan 2022.

Terlebih, Indonesia sudah menan-

datangani CEPA dengan Persatuan

Emirat Arab, yang merupakan salah

satu anggota GCC, yang diselesaikan

dalam waktu sembilan bulan.      (Ant)-d

Mendag Ajak Arab Perkuat Hubungan Dagang

LIGA 1 2022/2023

Persis Teruskan Tren Tanpa Kalah

Polri . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

"Namun pada akhir-akhir perkiraan

untuk pulang Bekti pusing dan demam,

ternyata 10 persen cairan masih men-

gendap di otaknya sehingga operasi lagi

untuk memasang selang permanen,

akan seumur hidup selangnya ada di

tubuh Indra Bekti," ungkapnya.

Menurut Roy, cairan tersebut dikelu-

arkan melalui saluran air kecil dan besar.

Namun selang ini tidak akan menggang-

gu pergerakan dan aktivitas Bekti dalam

kesehariannya. Justru akan membantu

Indra Bekti terlepas dari rasa pusing

hebat yang sering dialaminya dan perlu

menjalani check up rutin yang belum di-

tentukan waktunya.

Sementara Cipta, adik Indra Bekti

menyebut Bakti belum mengetahui hal

ini. "Untuk masalah selang juga belum

tahu ya kalo dia dipasangkan selang,

karena selang ini tidak mengganggu

aktivitas dia, selangnya juga kecil ng-

gak besar begitu," ujarnya.

Meski masih sering lupa dan pengli-

hatan yang masih rabun, kondisi Bekti

saat ini sudah jauh membaik. Ia sudah

mampu membedakan warna dan lebih

fokus saat berbicara. Fisioterapi terus

dijalani tiga kali dalam seminggu di ru-

mah dan akan terus dipantau hingga

dua bulan ke depan.

"Bang Indra kalau dilihat perkem-

bangannya sangat cepat dan sangat

di luar ekspektasi. Dia sangat

bersyukur dan sudah mulai bisa salat

sambil berbaring dan alhamdulillah ti-

dak ada memori yang hilang, surah-

surah juga masih hafal," imbuh Cipta. 

(Ant/Has)-d
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